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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah memetakan penelitian yang telah mengkaji pencak silat dalam kaitannya 
dengan aspek fisik. Mengunakan sumber data Garuda, artikel ini bertujuan untuk memberikan 
gambaran sistematis tentang perkembangan riset, termasuk tren publikasi, topik yang sering dibahas, 
metodologi, dan hasil penelitian. Mengetahui kesenjangan penelitian untuk memberikan rekomendasi 
penelitian lebih lanjut terkait riset pencak silat dalam konteks kemampuan fisik. Penelitian  ini  
menggunakan  metode  deskriptif  kuantitatif  berdasarkan investigasi   bibliometrik   dan literature 
review. Diperoleh 48 jurnal nasional terakreditasi Sinta berdasarkan topik penelitian yang disesuaikan 
dengan tujuan penulisan. Hasil penelitian menunjukan pemetaan Sebaran Publikasi Jurnal penelitian, 
Pemetaan Metode penelitian, Pemetaan Sample Penelitian, Pemetaan Hasil Penelitian. Disimpulkan 
bahwa kajian pencak silat dalam konteks aspek fisik mengalami tren peningkatan signifikan dalam 
lima tahun terakhir, metode penelitian menunjukan dominasi pada metode kuantitatif, sampel 
Penelitian menyoritas adalah atlet dari perguruan, sekolah, universitas, dan daerah, terakhir, 
mayoritas hasil penelitian berfokus pada pengukuran kemampuan fisik atlet. Temuan ini menjadi 
dasar penting dalam merancang arah penelitian selanjutnya yang lebih mendalam dan aplikatif untuk 
pengembangan olahraga pencak silat di Indonesia. 
 
Kata Kunci: Pemetaan, Martial art, Fisik, Indonesia 
 

Abstract 
This research aims to map studies that have examined pencak silat about physical aspects. This article 
uses Garuda data sources to provide a systematic overview of research development, including 
publication trends, frequently discussed topics, methodologies, and research findings. Identifying research 
gaps to provide further research recommendations related to pencak silat studies in the context of 
physical abilities. This research uses a quantitative descriptive method based on bibliometric 
investigation and literature review. 48 Indonesia accredited Sinta journals were obtained based on 
research topics aligned with the writing objectives. The research results show the mapping of the 
distribution of research journal publications, mapping of research methods, mapping of research 
samples, and mapping of research results. It is concluded that the study of pencak silat in the context of 
physical aspects has shown a significant increasing trend in the last five years, with research methods 
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predominantly using quantitative methods samples. Most of the research subjects were athletes from 
schools, universities, and regions; finally, most of the research results focused on measuring the physical 
abilities of the athletes. This finding serves as an important foundation in designing the direction of 
further, more in-depth, and applicative research for the development of pencak silat sports in Indonesia. 
Keywords: Mapping, Martial art, Physical, Indonesia 

PENDAHULUAN 
Pencak silat merupakan seni bela diri tradisional yang termasuk cabang olahraga yang 

menuntut keterampilan teknis dan taktis, pencak silat juga sangat bergantung pada faktor-
faktor fisik yang mendukung performa atlet. Pencak silat berkembang menjadi cabang 
olahraga yang dipertandingkan di tingkat nasional dan internasional yang memerlukan 
keterampilan teknik dan fisik yang tinggi untuk memenangkan pertandingannya  (Romadona 
et al., 2022). Kemampuan fisik yang optimal menjadi kunci keberhasilan dalam pencak silat, 
baik dalam kategori tanding (fight) maupun seni (jurus atau tunggal, ganda, dan regu). 
Beberapa aspek fisik utama yang berperan dalam pencak silat antara lain kekuatan, daya 
tahan, kecepatan, fleksibilitas, keseimbangan, serta koordinasi (Bompa & Buzzichelli, 2019; 
Harsono, 1988). Beberapa komponen fisik utama yang berkontribusi terhadap performa atlet 
pencak silat mencakup kekuatan, daya tahan, kecepatan, fleksibilitas, kelincahan, serta 
keseimbangan (Efendi & Jatmiko, 2022; Sayfullah et al., 2023; Yulianto et al., 2022). 

Setiap aspek fisik memiliki peran spesifik dalam pencak silat. Studi sebelumnya 
menunjukkan bahwa hubungan antara daya tahan otot lengan dan kemampuan pukulan lurus 
pada pencak silat, menunjukkan korelasi yang signifikan. Namun, itu tidak membahas 
hubungan yang lebih luas antara kekuatan otot, daya tahan kardiovaskular, dan kinerja 
keseluruhan (Fina & Rusli, 2022). Daya tahan aerobik dan anaerobik berpengaruh pada 
ketahanan bertanding dalam durasi yang relatif panjang, sementara kecepatan dan reaksi 
sangat penting dalam menghindari serangan lawan serta melakukan serangan balik dengan 
cepat (Zatsiorsky et al., 2020). Fleksibilitas dan mobilitas sendi mendukung kelincahan dalam 
melakukan gerakan-gerakan dinamis, seperti elakan dan tangkisan, serta teknik serangan 
yang membutuhkan jangkauan luas. Sementara itu, keseimbangan dan koordinasi berperan 
penting dalam menjaga stabilitas tubuh saat menyerang atau bertahan, serta dalam teknik-
teknik penguncian dan bantingan (Santos & Janeira, 2008). Selain itu, kapasitas anaerob 
secara signifikan berhubungan dengan kinerja atlet Pencak Silat setelah latihan interval, 
menunjukkan bahwa kekuatan otot dan daya tahan kardiovaskular sangat penting untuk 
kinerja optimal (Yulianto et al., 2022). Kemampuan fisik yang kurang optimal dapat 
menyebabkan penurunan performa atlet dan meningkatkan risiko cedera selama bertanding 
(Efendi & Jatmiko, 2022). 

Seiring dengan meningkatnya minat terhadap pencak silat sebagai disiplin akademik, 
jumlah penelitian yang mengeksplorasi pengaruh kemampuan fisik terhadap performa atlet 
semakin bertambah. Seperti studi yang dilakukan oleh (Setyawan & Setiawan, 2022) 
menunjukkan bahwa atlet pencak silat dengan tingkat kekuatan dan daya tahan yang lebih 
tinggi memiliki keunggulan dalam menghadapi lawan di arena pertandingan. Sementara itu, 
penelitian menekankan kekuatan otot kaki dan kelincahan, menemukan hubungan yang 
signifikan dengan kemampuan tendangan sabit (Sayfullah et al., 2023), Namun, belum ada 
kajian yang secara sistematis memetakan tren penelitian ini, termasuk pola publikasi, metode 
yang digunakan, serta aspek fisik mana yang paling sering dikaji. Pemetaan ini penting untuk 
mengidentifikasi kesenjangan penelitian dan memberikan arah bagi studi di masa mendatang. 

Pemetaan penelitian menjadi langkah krusial dalam mengidentifikasi tren dan 
kesenjangan penelitian yang ada (Borthakur & Singh, 2019). Dengan melakukan analisis 
terhadap publikasi ilmiah yang tersedia, dapat diperoleh pemahaman yang lebih baik 
mengenai aspek fisik dalam pencak silat yang telah banyak dikaji, serta potensi penelitian di 
masa mendatang (Afrokha & Hariono, 2024; Nizam et al., 2022). Selain itu, pemetaan ini juga 
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dapat memberikan gambaran metodologi yang digunakan dalam penelitian pencak silat, 
apakah lebih banyak menggunakan pendekatan eksperimental, deskriptif, atau metode 
lainnya. Lebih jauh, belum adanya pemetaan komprehensif mengakibatkan kesulitan bagi 
peneliti, pelatih, maupun institusi pendidikan dalam merancang program pelatihan dan riset 
lanjutan yang berbasis bukti ilmiah (Zhao et al., 2014). Padahal, aspek fisik seperti kekuatan, 
daya tahan, kecepatan, dan kelincahan merupakan komponen utama dalam performa atlet 
pencak silat yang perlu didukung dengan pendekatan riset yang kuat . Oleh karena itu, 
penelitian ini menjadi penting untuk mengisi kekosongan tersebut, dengan memberikan 
gambaran menyeluruh tentang tren, topik, dan metode yang telah digunakan, serta 
memberikan rekomendasi strategis untuk pengembangan riset ke depan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memetakan kajian ilmiah tentang pencak 
silat dalam aspek kemampuan fisik dengan menggunakan sumber data dari Garuda (Garba 
Rujukan Digital), sebagai salah satu database akademik terbesar di Indonesia. Dengan 
pemetaan ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih luas bagi akademisi, 
pelatih, dan praktisi pencak silat dalam mengembangkan program pelatihan berbasis bukti 
ilmiah. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut 
yang berfokus pada optimalisasi performa atlet pencak silat melalui pendekatan fisik yang 
lebih terarah dan terukur. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif berdasarkan investigasi   
bibliometrik dan literature review (Cendekia et al., 2025; Kasemodel et al., 2016; Small, 1999). 
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Ruang lingkup data yang digunakan adalah 
artikel publikasi ilmiah dengan subjek pencak silat yang berkaitan tentang fisik. Sumber 
pengambilan data berasal dari penelusuran jurnal nasional terakreditasi Sinta melalui 
website Garuda (Garba Rujukan Digital). Artikel  publikasi  tersebut berasal  dari  jurnal  
nasional  terakreditasi, sehingga akurat untuk digunakan. Strategi pencarian mengunakan 
kata kunci “Pencak silat” dan “Fisik.” Kata pencarian berdasarkan tipe Abstrak, hal ini untuk 
menjaring judul penelitian yang relevan menjadi lebih luas. Dimulai pada 1 Februari 2025, 
pencarian kami filter dengan mengunakan data 10 tahun terakhir (2014-2024) yang 
tertangkap pencarian sesuai dengan kriteria. 

Alat analisis data menggunakan software Microsoft Excel. Teknik pengumpulan data 
meliputi: (1) membuka website Garuda, lalu mencari jurnal berdasarkan kategori abstrak 
words dengan kata kunci “Pencak silat” dan “Fisik” dalam kurun waktu 10 tahun; (2) 
mengumpulkan data judul jurnal dalam Microsoft Excel, dan mengidentifikasi judul jurnal 
yang ganda; (3) mengunduh file berformat RIS (Research Information Systems) dan PDF 
(Portable Document Format) dari seluruh jurnal yang telah dikumpulkan datanya; dan (4) 
memasukkan file data RIS ke dalam software Mendeley Dekstop untuk mengambil metadata 
yang ada di  dalam  dokumen  artikel; (4) Memasukan data penting ke dalam Microsoft Excel 
seperti penulis, judul, tujuan, subjek penelitian, hasil penelitian (5) Menyeleksi artikel 
penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian (6) Menggunakan kajian literature review, 
penelitian ini berusaha menemukan hal baru seperti sebaran topik-topik penelitian, jumlah 
penelitian di dalamnya dan mengidentifikasi ruang kosong penelitian yang perlu 
diisi/dilengkapi dalam kajian pencak silat berhubungan dengan fisik. 
 
HASIL

Terdapat 48 jurnal nasional terakreditasi Sinta berdasarkan hasil pengumpulan data 
menggunakan Microsoft Excel dan Mendeley Dekstop yang berasal dari website Garuda 
(Garba Rujukan Digital) selama periode 2015 hingga tahun 2025. 

Pemetaan Sebaran Publikasi Jurnal Seputar Pencak Silat Berhubungan dengan Fisik 
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 Berdasarkan data yang diperoleh berdasarkan tahun dan jumlah publikasi diperoleh 
publikasi terbanyak pada tahun 2024, 2023, 2022 sebanyak 9 artikel (18.75%), sebaliknya 
artikel paling sedikit dengan jumlah 1 publikasi (2%) pada tahun 2015 dan 2017. Jumlah 
publikasi meningkat dari hanya 1-2 publikasi per tahun pada 2015-2017 menjadi 9 publikasi 
pada 2024. Melihat data tersebut dapat dilihat 5 tahun terakhir merupakan jumlah terbanyak 
38 publikasi sebesar 79,2%. Data publikasi berdasarkan tahun dapat dilihat pada tabel 
berikut: 

Tabel 1. Data artikel jurnal seputar Pencak silat dengan fisik berdasarkan tahun 

NO Tahun Jumlah 
Publikasi 

Penulis 

1. 2024 9 (Ariya & Haqiyah, 2024; Fikry & Wahyudi, 2024; Hambali et 
al., 2024; Hidayat et al., 2024; Ilahi et al., 2024; Nurhidayah, 
2024; Putra et al., 2024; Sinaga FA et al., 2024; Wulandari & 

Bekti, 2024) 
2. 2023  9 (Gandi et al., 2023; Hamzah, 2023; Idris et al., 2023; Irfandi 

et al., 2023; Khasanah & Hariyanto, 2023; Maulana et al., 
2023; Mubarak et al., 2023; Saprian et al., 2022; Trisyono et 

al., 2023) 
3. 2022  9 (Dharmadi, 2022; Jalil et al., 2022; Khotimah et al., 2022; 

Nurjanah et al., 2022; Rahmawati & Irsyada, 2022; Saputra 
& Muzaffar, 2022; Setyawan & Setiawan, 2022; Wardoyo & 

Ali, 2021; Yuliana & Wahyudi, 2022) 
4. 2021 6 (Latifah & Jariono, 2021; Mardius, 2021; Nugroho et al., 

2021; Patah et al., 2021; Sihotang, 2021; Wijaya et al., 
2021) 

5. 2020 5 (Arifin et al., 2020; Haqiyah et al., 2020; Subhan & 
Hamdani, 2020; Tofikin & Sinurat, 2020; Wijaya & Yusuf, 

2020) 
6. 2019 3 (Nurhayati et al., 2021; Rohman & Effendi, 2019; Sartono & 

Adityatama, 2019) 
7. 2018 2 (Al Muttaqin & Wahyudi, 2018; Saputro & Siswantoyo, 

2018),  
8. 2017 1 (Damayanti et al., 2017) 
9. 2016 3 (Haqiyah, 2016; Ramadi et al., 2016; Trisnowiyanto, 2016) 

10. 2015 1 (Anggesha, 2015) 
Total 48 Publikasi 

 
 Berikut adalah grafik sebaran publikaasi penelitian pencak silat tentang kemampuan 
fisik berdasarkan tahun publikasi:  
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Gambar 1. Grafik Jumlah Publikasi Berdasarkan Tahun 

Grafik di atas menunjukkan tren publikasi penelitian pencak silat yang berfokus pada 
aspek fisik dari tahun ke tahun. Terlihat bahwa jumlah publikasi mengalami peningkatan yang 
konsisten, mengindikasikan semakin tingginya minat peneliti terhadap topik ini. Peningkatan 
ini bisa disebabkan oleh bertambahnya kesadaran akan pentingnya aspek fisik dalam pencak 
silat, perkembangan metode penelitian, serta meningkatnya jumlah jurnal dan konferensi 
yang mewadahi kajian tersebut. Tren ini juga mencerminkan berkembangnya pencak silat 
sebagai bidang studi yang mendapat perhatian lebih dalam dunia akademik. 

Pemetaan Metode Penelitian dalam Kajian Pencak Silat dengan Aspek Fisik 
Pemetaan berdasarkan metode penelitian menunjukan 98% mengunakan metode 

penelitian Kuantitatif. Ditinjau dari pendekatannya kuantitatif deksriptif paling sering dengan 
27 publikasi (56%), Kuantitatif ekperimental sebanyak 12 publikasi (25%), diikuti dengan 
kuantitatif korelasional 5 publikasi (10%), kuantitatif survey 3 publikasi (6%), dan dengan 
Pengembangan model ADDIE 1 Publikasi (2%). Dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2. Data artikel jurnal seputar Pencak silat dengan fisik berdasarkan metode penelitian 
 Metode Penelitian Jumlah Publikasi 

1. Kuantitatif/deskriptif  27 
2. Kuantitatif/eksperimental 12 
3. Kuantitatif/korelasional 5 
4. Kuantitatif/survey 3 
5. Pengembangan model 

ADDIE 
1 

Total 48 Publikasi 
 

Berikut adalah grafik sebaran publikaasi penelitian pencak silat tentang kemampuan 
fisik berdasarkan metode penelitian:  
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Gambar 2. Distribusi berdasarkan Metode Penelitian 

 
Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa penelitian pencak silat cenderung menggunakan 

metode eksperimen dan deskriptif sebagai pendekatan utama, sementara metode 
pengembangan model masih kurang diminati, bahkan tidak ada penelitian dengan 
mengunakan kualitatif. Temuan ini memberikan gambaran tentang tren metodologi yang 
digunakan dalam kajian pencak silat yang berhubungan dengan fisik dapat menjadi dasar bagi 
penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi metode yang kurang banyak digunakan seperti 
pengembangan dan metode penelitian kualitatif. 

 
Pemetaan Sample Penelitian dalam Kajian Pencak Silat dengan Aspek Fisik 

Distribusi sampel yang digunakan dalam penelitian pencak silat terkait pengaruh 
kemampuan fisik berdasarkan sumber data Garuda terlihat bahwa atlet Perguruan 
merupakan sampel yang paling banyak digunakan dalam penelitian, dengan total 27 publikasi 
(56%). Hal ini menunjukkan bahwa kajian mengenai kemampuan fisik dalam pencak silat 
lebih banyak difokuskan pada atlet yang tergabung dalam perguruan, kemungkinan karena 
mereka partisipan yang banyak dan memiliki sistem latihan yang terstruktur. Sampel siswa 
ekstrakurikuler sekolah menempati posisi kedua dengan 10 publikasi (20,8%). Hal ini 
menunjukkan adanya perhatian terhadap pembinaan pencak silat di lingkungan sekolah, 
terutama dalam konteks pengembangan kemampuan fisik bagi siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler. Sementara itu, penelitian yang melibatkan atlet daerah sebanyak 9 publikasi 
(18,7%) dan atlet mahasiswa terdapat 5 publikasi (10,4%). Hal menunjukkan adanya minat 
terhadap pengukuran kemampuan fisik dalam jenjang olahraga yang lebih tinggi. Namun, 
penelitian terhadap atlet pelajar lebih sedikit, hanya mencakup 4 publikasi (8,3%), yang 
mungkin disebabkan oleh keterbatasan akses ke sampel, izin penelitian atau fokus penelitian 
yang lebih mengarah pada kelompok usia yang lebih senior. Menariknya, kelompok non-atlet 
hanya ditemukan dalam 1 publikasi (2%), yang menunjukkan bahwa penelitian pencak silat 
jarang menyoroti individu yang tidak memiliki latar belakang sebagai atlet. Hal ini bisa 
menjadi peluang bagi penelitian selanjutnya untuk mengeksplorasi pengaruh latihan pencak 
silat terhadap individu non-atlet dalam aspek kemampuan fisik. 

Tabel 3. Data artikel jurnal seputar Pencak silat dengan fisik berdasarkan sampel penelitian 
No Sampel Penelitian Jumlah Publikasi 

27 

12 

5 

3 1 

Kuantitatif/deskriptif Kuantitatif/eksperimental

Kuantitatif/korelasional Kuantitatif/survey

Pengembangan model ADDIE
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1. Atlet Perguruan 27 
2. Siswa Ektrakurikuler 

Sekolah 
10 

3. Atlet Pelajar 4 
4. Atlet Daerah 9 
5. Atlet Mahasiswa 5 
6 Non-Atlet 1 

Total 48 Publikasi 
 

Berikut adalah grafik sebaran publikaasi penelitian pencak silat tentang kemampuan 
fisik berdasarkan sampel penelitian:  

 

 
Gambar 3. Distribusi sampel penelitian 

 
Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa penelitian pencak silat lebih 

banyak berfokus pada atlet dari perguruan dan lingkungan sekolah, sementara kelompok lain, 
seperti non-atlet, atlet pelajar masih kurang mendapatkan perhatian. Hal ini dapat menjadi 
dasar bagi penelitian mendatang untuk memperluas cakupan sampel guna memahami 
pengaruh latihan pencak silat pada populasi yang lebih beragam dan dari prespektif yang 
berbeda. 

Pemetaan Hasil Penelitian dalam Kajian Pencak Silat dengan Aspek Fisik 
Berdasarkan analisis hasil penelitian terhadap 48 publikasi dalam kajian pencak silat 

berkaitan tentang fisik, dapat diklasifikasikan menjadi berikut: hasil penelitian tentang 
pengukuran kondisi fisik atlet pencak silat sebanyak 27 publikasi (56%). Hasil penelitian yang 
mengukur tingkat kebugaran jasmani sebanyak 6 publikasi (12,5%). Selain itu, Hal ini 
menunjukkan adanya penelitian yang berfokus pada evaluasi kebugaran jasmani secara 
umum serta intervensi latihan dalam meningkatkan aspek kondisi fisik atlet pencak silat. 
Sementara itu, hasil penelitian yang menghubungankan kondisi fisik dengan keterampilan 
memiliki 7 publikasi (14,5%), dan hasil penelitian yang menghubungkan latihan dengan 
kondisi fisik memiliki 6 publikasi (12,5%). Sementara itu, terdapat 2 publikasi meneliti peran 
nutrisi dalam mempengaruhi kondisi fisik. Dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut: 

27 

10 

4 

9 

5 

1 

0

5

10

15

20

25

30

Atlet
Perguruan

Siswa
Ektrakurikuler

Sekolah

Atlet Pelajar Atlet Daerah Atlet
Mahasiswa

Non-Atlet



 

E - ISSN : 2776-3994 

 Creative Commons Attribution 4.0 International License  
211 

Tabel 2. Data artikel jurnal seputar Pencak silat dengan fisik berdasarkan hasil penelitian 
 Hasil Penelitian Jumlah Publikasi 

1. Pengukuran Kondisi Fisik 27 
2. Pengukuran Kebugaran Jasmani 6 
3. Kondisi fisik dengan Keterampilan 7 
4. Latihan yang mempengaruhi 

Kondisi Fisik 
6 

5. Nutrisi dengan Kondisi Fisik 2 
Total 48 Publikasi 

 
Berikut adalah grafik sebaran publikaasi penelitian pencak silat tentang kemampuan 

fisik berdasarkan hasil penelitian:  

 
Gambar 3. Distribusi berdasarkan hasil penelitian 

Dari data diatas menunjukkan bahwa aspek pengukuran kondisi fisik atau tingkat 
kebugaran jasmani atlet pencak silat sangat dominan dan paling banyak mendapatkan 
perhatian yang signifikan dalam penelitian. Beberapa menunjukkan adanya penelitian yang 
menghubungkan faktor latihan, keterampilan, dan nutrisi dengan kondisi fisik atlet pencak 
silat. Hal ini mengindikasikan bahwa penelitian mengenai pengaruh latihan atau nutrisi 
terhadap kondisi fisik atlet pencak silat masih sangat terbatas dan berpotensi menjadi bidang 
kajian yang perlu dikembangkan lebih lanjut. 

PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya tren peningkatan publikasi terkait pencak silat 

yang berfokus pada aspek fisik dalam beberapa tahun terakhir. Peningkatan ini 
mencerminkan meningkatnya minat akademik terhadap pencak silat, yang mungkin 
dipengaruhi oleh berkembangnya metode penelitian, meningkatnya kesadaran akan 
pentingnya aspek fisik dalam pencak silat, serta bertambahnya jumlah jurnal dan konferensi 
yang memfasilitasi kajian ini. Tren peningkatan ini sejalan dengan temuan dalam studi 
sebelumnya yang menyatakan bahwa pencak silat sebagai olahraga bela diri memiliki 
komponen fisik yang sangat menentukan performa atlet (Prasetyo, 2017). Selaras dengan 
temuan yang menujukan bahwa dalam olahraga pencak silat tendangan menjadi fator 
kemenangan dalam kejuaraan internasional, dimana tendangan sangat dipengaruhi oleh 
komponen fisik seperti kekuatan (Romadona et al., 2022). Tingkat kebugaran fisik yang lebih 
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tinggi berkorelasi positif dengan peningkatan keterampilan seni bela diri, sebagaimana 
dibuktikan oleh sebuah penelitian yang menunjukkan bahwa kebugaran fisik mempengaruhi 
kinerja Pencak Silat sebesar 55,91% (Nurjanah et al., 2022). Kemudian fisik yang prima 
berkontribusi pada keberhasilan atlet, memungkinkan eksekusi teknik yang lebih baik dan 
keunggulan kompetitif dalam pertandingan (Nurhayati et al., 2021).  

Komponen-komponen fisik dalam pencak silat termasuk kekuatan, kelincahan, 
kecepatan, daya tahan, fleksibilitas, dan akurasi, yang penting untuk mengeksekusi teknik 
secara efektif dan efisien. Integrasi atribut fisik ini tidak hanya mendukung pelaksanaan 
gerakan kompleks, seperti tendangan ganda, tetapi juga meminimalkan risiko cedera selama 
kompetisi (Andrianto & Hariono, 2024; Nugroho et al., 2024). Adapun Komponen fisik penting 
dalam pencak silat termasuk kekuatan otot kaki (0,92), keseimbangan (0,91), kekuatan otot 
perut (0,53), fleksibilitas (0,43), dan kelincahan (0,24), yang secara signifikan berkontribusi 
pada kemampuan melakukan tendangan depan secara efektif (Panjiantariksa et al., 2020). 
Oleh karena itu, penelitian mengenai kondisi fisik dalam pencak silat menjadi semakin 
penting dalam upaya mengembangkan metode pelatihan yang lebih efektif. 

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian pencak silat terkait kemampuan fisik 
didominasi oleh pendekatan kuantitatif (98%). Dari segi jenis pendekatan, kuantitatif 
deskriptif paling sering digunakan dengan 27 publikasi (56%) dalam penelitian ini banyak 
mendeskripsikan tingkat kebugaran atau kondisi fisik atlet. Diikuti oleh kuantitatif 
eksperimental dengan 12 publikasi (25%), metode eksperimental lebih banyak digunakan 
dalam penelitian intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan kondisi fisik atlet melalui 
berbagai program latihan (Rønnestad & Mujika, 2014). Menariknya tidak ada penelitian yang 
mengunakan metode kualitatif dalam kajian pencak silat berhubungan dengan fisik. Padahal 
studi tentang peningkatan fisik dalam olahraga melalui metode kualitatif mengungkapkan 
beragam pendekatan yang meningkatkan kinerja atlet dan keterlibatan aktivitas fisik secara 
keseluruhan. Dengan menggunakan penelitian kualitatif, peneliti dapat memperoleh wawasan 
tentang pengalaman, motivasi, dan tantangan yang dihadapi oleh atlet dan peserta, yang 
mengarah ke pelatihan dan strategi pelatihan yang lebih efektif. Seperti penelitian kualitatif 
dalam studi olahraga, menyoroti kemajuan dan potensinya dalam memahami gerakan fisik, 
olahraga, dan olahraga. Ini menekankan pentingnya metode kualitatif dalam mengeksplorasi 
kompleksitas peningkatan fisik dan pengalaman atlet (Goodarzi et al., 2021). Begitupun dalam 
menilai kualitas fisik mahasiswa, menunjukkan bagaimana evaluasi kualitatif dapat 
menginformasikan keputusan pelatihan dan meningkatkan hasil pendidikan dalam 
pendidikan jasmani (Tan & Hoang, 2024). Penelitian menggunakan metode Research and 
Development (R&D) yang bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan produk 
berupa e-modul berbasis aplikasi Android yang layak digunakan dalam pembelajaran pencak 
silat juga menjadi area yang tepat untuk penelitian kedepan (Al Ghazali et al., 2024). 

Distribusi sampel penelitian menunjukkan sebagian besar penelitian pencak silat lebih 
berfokus pada atlet yang perguruan. Beberapa sample penelitian pada siswa sekolah, atlet 
pelajar, maupun atlet daerah. Menariknya hanya 2% penelitian yang mengunakan sample non 
atlet dalam penelitiannya. Dalam memahami fisik atlet olahraga pencak silat diperlukan 
pendekatan yang komprehensif. Memahami perspektif pelatih dan orang tua mengenai fisik 
atlet sangat penting untuk menumbuhkan lingkungan yang mendukung yang 
mempromosikan perkembangan yang sehat. Pemahaman ini mencakup berbagai dimensi, 
termasuk kontak fisik, nutrisi, dan lingkungan psikososial di sekitar atlet muda. Seperti 
kontak fisik antara pelatih dan atlet diperlukan dalam konteks tertentu, seperti memberikan 
bimbingan atau dukungan selama pelatihan (Gleaves & Lang, 2017). Perspektif ini 
menekankan pentingnya praktik pembinaan yang berpusat pada anak yang menghormati 
hak-hak anak sambil memastikan keamanan fisik dan emosional mereka. Perpetif orang tua 
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sering kesulitan memahami kebutuhan diet atlet muda, yang menyebabkan kebingungan 
tentang manajemen nutrisi dalam meningkatkan kondisi fisik atlet, penelitian ini menyoroti 
perlunya pendidikan tentang nutrisi yang tepat untuk meningkatkan kinerja olahraga (Dewi 
et al., 2020). Peran penting pelatih dan orang tua dalam memahami fisik atlet, menyoroti 
tanggung jawab mereka dalam mendukung perkembangan fisik dan kesejahteraan, yang 
penting untuk kemajuan atlet menuju partisipasi olahraga elit (Kristiansen et al., 2017). 

Dari segi hasil penelitian, mayoritas kajian (33 publikasi, 68,5%) berfokus pada 
pengukuran kondisi fisik atlet pencak silat. Meskipun ada perbedaan diksi antara kondisi fisik 
dan kebugaran fisik, namun dapat terlihat dari hasil penelitian memiliki kesamaan dalam 
mengukur tingkat biomotor atlet. Sedikit penelitian yang menghubungkan dengan 
ketrampilan, dan intervensi berbagai macam penelitian. Hasil ini konsisten dengan penelitian 
yang menunjukkan bahwa kebugaran jasmani berperan penting dalam meningkatkan 
keterampilan teknis atlet pencak silat, seperti tendangan dan serangan  (Chaabene et al., 
2012). Selain itu, intervensi latihan fisik terbukti memiliki dampak signifikan terhadap 
peningkatan kondisi fisik atlet dalam berbagai disiplin olahraga bela diri (Turner, 2009; Yakin 

& Hasibuan, 2021). Ruang kosong dalam memahami fisik atlet dari perspektif yang bervariasi, 
terutama mengenai pengaruh etnis dan faktor genetik (Stewart et al., 2011). Faktor 
lingkungan, seperti pelatihan dan nutrisi, semakin menyempurnakan fisik atlet, 
memungkinkan optimalisasi kinerja melalui perubahan massa otot dan komposisi tubuh 
(Kerr et al., 1995). 

Penelitian ini memberikan dampak yang signifikan dalam dua ranah utama, yaitu 
pengembangan ilmu pengetahuan dan penerapan praktis di bidang olahraga pencak silat. 
Secara teoritis, hasil pemetaan ini menjadi kontribusi penting dalam memperkaya kajian 
literatur tentang pencak silat, khususnya terkait aspek fisik. Temuan penelitian ini dapat 
menjadi referensi awal bagi peneliti selanjutnya dalam merumuskan pertanyaan penelitian, 
memilih metodologi yang sesuai, serta mengidentifikasi area penelitian yang masih kurang 
dieksplorasi. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan yaitu: 
pemetaan ini belum mengeksplorasi secara mendalam keterkaitan antara hasil penelitian 
dengan penerapan praktis di lapangan, seperti pengaruh terhadap program pelatihan atau 
performa atlet secara langsung. Terakhir, keterbatasan waktu dan sumber daya juga 
membatasi analisis terhadap tren riset di jurnal internasional, yang sebenarnya dapat 
memberikan wawasan tambahan terhadap posisi riset pencak silat Indonesia di kancah 
global. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipetakan, dapat disimpulkan bahwa kajian 
pencak silat yang berfokus pada aspek kemampuan fisik mengalami tren peningkatan 
signifikan dalam lima tahun terakhir. Kajian pencak silat terkait aspek fisik didominasi oleh 
pendekatan kuantitatif. Metode yang paling banyak dan dominan digunakan adalah 
kuantitatif, menunjukkan kurangnya eksplorasi dalam perspektif yang lebih mendalam. 
Sampel Penelitian menyoritas adalah atlet dari perguruan, sekolah, universitas, dan daerah, 
mengindikasikan bahwa penelitian pencak silat yang berkaitan dengan fisik masih berfokus 
pada atlet dan belum mengeksplorasi pandangan yang berbeda. Mayoritas hasil penelitian 
berfokus pada pengukuran kondisi fisik atlet. Hasil pemetaan ini menunjukkan bahwa kajian 
pencak silat terkait kemampuan fisik telah berkembang, tetapi masih memiliki beberapa 
keterbatasan. Beberapa peluang penelitian di masa depan meliputi: Menggunakan metode 
penelitian yang lebih beragam, termasuk pendekatan kualitatif dan mixed-methods, meneliti 
kelompok sampel yang lebih luas, termasuk individu non-atlet, pelatih, orang tua, serta 
mengeksplorasi hubungan antara latihan, nutrisi, dan faktor lain yang dapat mempengaruhi 
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kondisi fisik atlet pencak silat. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan 
tentang perkembangan kajian pencak silat dalam aspek kemampuan fisik dan dapat menjadi 
dasar bagi penelitian lebih lanjut untuk memperluas cakupan dan metode penelitian yang 
digunakan. 
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